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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran
psychological well-being pekerja sosial di suatu lembaga sosial, Dian
Bersinar Foundation Medan. Psychological well-being
merupakankonsep yang berkaitan dengan apa yang dirasakan individu
mengenai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari serta mengarah pada
pengungkapan perasaan-perasaan pribadi atas apa yang dirasakan oleh
individu sebagai hasil dari pengalaman hidupnya (Ryft, 1989).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bersifat
deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam dan observasi. Adapun jumlah responden dalam penelitian
ini berjumlah 1 orang pekerja social. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa partisipansudah berhasil memenuhi dimensi penerimaan diri,
tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi dengan baik dan didukung oleh
beberapa faktor yang memengaruhi kondisinya yaitu perasaan bahagia
atas kondisi hidupnya, dukungan sosial, serta kondisi religiusitas.

Keywords : :Psychological Well Being, Pekerja Sosial

I. PENDAHULUAN DAN TINJAUAN PUSTAKA

Di negara-negara yang sedang berkembang (developing countries) seperti
Indonesia, menjadi seorang pekerja sosial, belum mempunyai porsi yang mapan
karena profesi ini belum begitu dikenal masyarakat dan belum mendapat prioritas
yang signifikan dari lembaga pemerintahan (Adi, 2004) .

Dian Bersinar Foundation adalah rumah edukasi bagi anak-anak pinggiran
rel kereta api yang bertempat tinggal di Jalan Salak, Jalan Thamrin, bantaran
Sungai Deli, Kelurahan Aur daerah Mangkubumi, Medan, Sumatera Utara.
Bergerak dalam bidang pelayanan terhadap anak-anak pinggiran rel kereta api,
yayasan yang sudah ada sejak tahun 2007 dan melibatkan pekerja sosial ini,

mengawali perjalanannya dengan menyediakan tempat belajar untuk Pendidikan
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Anak Usia Dini (PAUD). Untuk mengurangi jumlah anak yang turun ke jalanan
dan dipekerjakan di bawah umur, selain mendidik anak PAUD, Dian Bersinar
Foundation pun mengembangkan area pelayanannya dengan menyediakan
bimbingan belajar mulai dari SD, SMP sampai SMA.

Dian Bersinar Foundation memiliki visi dan misi yakni mewujudkan cita-
cita masa depan anak-anak Indonesia, mencerdaskan dan membuka cakrawala
berpikir anak-anak menjadi pribadi yang berkarakter dan tangguh dengan cara
mengurangi aktivitas anak di jalanan serta memberikan motivasi belajar anak
dengan pendekatan melalui dunia pendidikan dan moral.

Disamping itu, pekerja social di Dian Bersinar Foundation sehari-hari
memiliki tugas mengurus 10 orang yang tinggal di rumah singgah (Dian Bersinar
Foundation), mempersiapkan kebutuhan di pagi hari, mendampingi anak-anak
saat belajar, mengerjakan tugas dari sekolah, sampai di jam istirahat malam hari.
Para pekerja social juga bergotong royong membereskan rumah, makan malam
bersama, mengerjakan tugas, menyiapkan perlengkapan yang akan dibawa ke
sekolah, menonton televisi dan istirahat di malam hari. Kelelahan secara fisik dan
psikologis juga mereka rasakan selama menjalani pekerjaan ini.

Menurut model rentang kehidupan dari perkembangan kognitif, Warner
Schaie (dalam Papalia & Feldman, 2014), masa akhir remaja atau awal 20-an
hingga awal 30-an, merupakan tahap pencapaian bagi individu. Dimana
seorangdewasa muda tidak lagi memeroleh pengetahuan hanya untuk memenuhi
keinginan mereka semata; mereka menggunakan apa yang mereka tahu untuk
mencapai tujuan, seperti karir dan keluarga. Selama bekerja, peningkatan karir
dapat membuat harga diri, kekuasaan dan kedudukan sosial meningkat, karena
bekerja merupakan suatu bentuk penghargaan (Wrzesniewski, 2003).

Individu yang sehat secara psikologis dan mengarah pada psychological
well-being, menurut Ryff (1989), menunjukkan sikap positif terhadap diri mereka
dan orang lain. Psychological well-being merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan kriteria
fungsi psikologi positif (positive psychological functioning).Mereka membuat

keputusan sendiri dan mengatur perilaku mereka, dan memilih atau membentuk

ISSN 2460-7835 193



JURNAL PSIKOLOGI UNIVERSITAS HKBP NOMMENSEN (2017) VOL 3 (2)

lingkungan sosial dengan kebutuhannya. Pemahaman yang jelas akan tujuan dan
arah hidup, memegang keyakinan dan merasa bahwa pengalaman hidup di masa
lampau dan masa sekarang memiliki makna, menandakan bahwa individu tersebut
memiliki psychological well-being dalam dirinya.

Menurut Davis (dalam Wikanestri & Prabowo, 2015), individu-individu
yang mendapatkan dukungan sosial memiliki tingkat psychological well-being
yang lebih tinggi. Tidak hanya berasal dari keluarga, dukungan juga hadir dari
orang lain, yaitu orang yang diajak dalam menghabiskan waktu luang dan saat
menghadapi masalah, yaitu teman. Dukungan-dukungan yang dimiliki oleh subjek
ini dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis. Hal ini sesuai dengan Ryff dan
Keyes (1995) yang menyebutkan dukungan sosial merupakan salah satu faktor
yang memengaruhi psychological well-being.

Penelitian awal yang dilakukan peneliti pada salah seorang pekerja sosial
di Dian Bersinar Foundation, inisial X, menunjukkan bahwa meskipun kurang
mendapat dukungan sosial, namun ia tetap memiliki keinginan melayani anak-
anak tertinggal di Dian Bersinar Foundation. Penghasilan yang rendah sebagai
pekerja sosial menimbulkan komentar-komentar dari orang terdekat ataupun
lingkungannya.Seperti yang dikutip dari wawancara berikut ini:

“Ada kawan yang bilang gini,kau kan lulusan Tata Busana, buka usaha
menjahit kau, udah banyak penghasilanmu. Kayak yang kemarin, kan
udah bisa dapat untung kau lima ratus ribu dalam satu hari. Paling
berapalah gajimu di tempat yang sekarang. Tinggalkanlah itu. Belum lagi
kalo kumpul-kumpul keluarga, pasti ditanya-tanyalah. Sepupuku bagus-
bagus kerjanya, Nes. Pas aku ditanya, kerjaanku apa, aku jawabnya sambil
bercanda-canda, kubilang aja aku masih guru honor di Medan, yaa
pokoknya ngajar-ngajar gitulaaah..Hahahaa..Ya untungnya sih gak
diperpanjang.”

Berjuang dan memilih untuk bertahan selama kurang lebih tiga tahun

terakhir ini, membuktikan bahwa komentar dari beberapa orang di sekitar subjek
tidak memadamkan niatnya untuk melayani anak-anak Dian Bersinar Foundation.
Itu tandanya subjek memiliki dimensi otonomi dalam dirinya. Dimana subjek

bebas namun tetap mampu mengatur hidup dan tingkah lakunya.

ISSN 2460-7835 194



JURNAL PSIKOLOGI UNIVERSITAS HKBP NOMMENSEN (2017) VOL 3 (2)

Menekuni profesi sebagai seorang pekerja sosial bukanlah hal yang mudah
untuk sebagian orang, mengingat begitu banyak lapangan pekerjaan yang secara
status dan financial lebih mendukung perkembangan dan pemenuhan kebutuhan
hidup sehari-hari.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk membahas dan memaparkan
psychological well-being pada pekerja sosial yang melayani anak-anak jalanan di

Dian Bersinar Foundation Medan.

Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran

psychological well-being pekerja sosial Dian Bersinar Foundation Medan.

Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran

psychological well-being pekerja sosial Dian Bersinar Foundation Medan.

PSYCHOLOGICAL WELL-BEING

Ryff (1989) menyatakan bahwa psyhological well-being merupakan suatu
konsep yang berkaitan dengan apa yang dirasakan individu mengenai aktivitas
dalam kehidupan sehari-hari serta mengarah pada pengungkapan perasaan-
perasaan pribadi atas apa yang dirasakan oleh individu sebagai hasil dari
pengalaman hidupnya. Gambaran tentang karakteristik orang yang memiliki
kesejahteraan psikologis merujuk pada pandangan Rogers tentang orang yang
berfungsi penuh (fully-functioning person), pandangan Maslow tentang aktualisasi
diri (self-actualization), pandangan Jung tentang individuasi, konsep Allport
tentang kematangan, juga sesuai dengan konsep Erikson dalam menggambarkan
individu yang mencapai integrasi dibanding putus asa.

Ryff mendefinisikan psychological well-being sebagai suatu dorongan
untuk menggali potensi diri individu secara keseluruhan. Dorongan tersebut dapat
menyebabkan seseorang menjadi pasrah terhadap keadaan yang membuat

psychological well-being 1individu menjadi rendah atau berusaha untuk
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memperbaiki keadaan hidup yang akan membuat psychological well-being

individu tersebut menjadi tinggi (Ryff & Keyes dalam Linley & Joseph, 2004).

Menurut Ryff, individu yang memiliki psychological well-being yang
tinggi adalah individu yang merasa puas dengan hidupnya, kondisi emosional
yang positif, mampu melalui pengalaman-pengalaman buruk yang dapat
menghasilkan kondisi emosional negatif, memiliki hubungan yang positif dengan
orang lain, mampu menentukan nasibnya sendiri tanpa bergantung dengan orang
lain, mengontrol kondisi lingkungan sekitar, memiliki tujuan hidup yang jelas, dan

mampu mengembangkan dirinya sendiri.

I1.2. Dimensi-Dimensi Psychological Well-Being
Carol D. Ryff (1989) menyatakan ada 6 dimensi psychological well-being,

yaitu:

1. Penerimaan diri (Self~-Acceptence), yaitu menyangkit opini positif
mengenai dirinya sendiri. Pencapaian tinggi dalam faktor ini adalah,
indikator orang dengan sikap positif, yang mengakui dan menerima
berbagai aspek dirinya, termasuk baik dan buruknya kualitas, dan dapat
melihat masa lalu dengan perasaan positif. Pencapaian rendah dalam aspek
ini muncul pada orang yang sebagian besar tidak puas dengan diri sendiri;
mereka merasa tidak nyaman dengan apa yang telah terjadi dalam

kehidupan masa lalu dan masa sekarang mereka (Ryff dan Keyes, 1995).

2. Hubungan positif dengan orang lain (Positive Relations with Others), yaitu
kemampuan seseorang membina hubungan yang baik dengan orang lain,
membangun keintiman dan kepedulian. Pencapaian tinggi pada dimensi ini
muncul pada orang yang memiliki kehangatan, memuaskan dan percaya
dengan hubungan orang lain, yang peduli tentang kesejahteraan orang lain
dan memiliki kapasitas untuk merasakan empati, keintiman dan
memahami dalam hubungan manusia. Pencapaian rendah menunjukkan
bahwa individu tersebut menemukan kesulitan untuk menjadi dekat

dengan orang lain dan terbuka. Mereka merasa terisolasi dan frustrasi
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dengan hubungan sosial, orang ini tidak ingin berkomitmen dengan orang
lain (Ryff dan Keyes, 1995).

3. Otonomi (Autonomy), mengacu pada kemampuan seseorang untuk hidup
mandiri, berdiri sendiri dan mengejar keyakinan dan kepercayaan (Ryff
dan Singer, 2003). Pencapaian tinggi dalam dimensi ini menunjukkan
orang-orang yang mampu menentukan kehidupannya sendiri, mampu
menahan tekanan sosial dan bertindak dengan mengatur perilaku mereka
sendiri. Pencapaian rendah menunjukkan bahwa mereka bergantung pada
penilaian orang lain sebelum membuat keputusan penting dan pikiran dan
tindakan mereka dipengaruhi oleh tekanan sosial (Ryff dan Keyes, 1995).

4. Penguasaan lingkungan (Environmental Mastery), yaitu kemampuan yang
membutuhkan keterampilan untuk menciptakan dan mempertahankan
lingkungan yang bermanfaat (Ryff & Singer, 2003). Pencapaian tinggi
dalam dimensi ini diperoleh oleh orang-orang dengan rasa penguasaan dan
kompetensi di dalam mengatur lingkungan mereka yang mampu
menggunakan kesempatan di lingkungan secara efektif dan dapat memilih
atau membuat konteks yang tepat untuk kebutuhan mereka dan nilai-nilai
pribadi. Pencapaian rendah menunjukkan kesulitan dalam mengelola
keperluan sehari-hari, mengubah atau memperbaiki lingkungan mereka
dan membuat sebagian besar peluang muncul, dan kurangnya kontrol
tentang dunia di sekitar mereka (Ryff & Keyes, 1995).

5. Tujuan hidup (Purpose in Life), yaitu kemampuan seseorang untuk
menemukan makna dan keterarahan dalam pengalaman sendiri, dan untuk
mengusulkan dan menetapkan tujuan dalam hidupnya (Ryff & Singer,
2003). Pencapaian tinggi dalam faktor ini muncul pada orang yang
memiliki tujuan dalam hidup dan rasa keterarahan; mereka merasa bahwa
baik masa lalu dan masa kini hidup mereka memiliki makna, memegang
keyakinan tujuan hidup mereka dan alasan untuk hidup (Ryff & Keyes,
1995). Pencapaian rendah muncul pada orang yang merasa hidupnya tidak

memiliki arti dan tidak memiliki tujuan atau rasa keterarahan; mereka
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tidak daoat melihat setiap titik dalam pengalaman masa lalu mereka (Ryff
& Keyes, 1995).

6. Pertumbuhan pribadi (Personal Growth), menyangkut kemampuan
seseorang untuk menyadari potensi diri sendiri dan bakat untuk
mengembangkan sumber daya baru bagi diri mereka sendiri (Ryff &
Singer, 2003). Pencapaian tinggi menunjukkan orang yang ingin terus
berkembang, terbuka untuk pengalaman baru, dapat melihat perbaikan
dalam diri mereka dan perilaku dari waktu ke waktu, dan perubahan
terhadap cara-cara yang dapat meningkatkan pengetahuan diri mereka
secara efektif. Pencapaian rendah muncul pada orang dengan rasa stagnasi
pribadi, tanpa perbaikan atau pertumbuhan selama periode waktu, mereka

merasa bosan dan kurang tertarik akan hidup (Ryff & Keyes, 1995).

Faktor-faktor yang memengaruhiPsychological Well-Being
Hasil tinjauan De Lazzari (2000) terhadap berbagai hasil penelitian
menunjukkan beberapa faktor yang memengaruhi psychological well-being antara
lain adalah demografi, kepribadian, dukungan sosial dan evaluasi terhadap
pengalaman hidup.
Faktor-faktor yang memengaruhi well-being seseorang antara lain (Ryff,
1989; Ryff & Keyes, 1995; Ryff, 1994; Ryft & Essex, 1992; Sarafino, 1990) :
A. Faktor Demografis
Beberapa faktor demografis yang memengaruhi psychological well-being
antara lain: usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, budaya
B. Dukungan Sosial
Menurut Davis (dalam Pratiwi, 2000), individu-individu yang
mendapatkan dukungan sosial memiliki tingkat psychological well-being
yang lebih tinggi, termasuk di dalamnya empat jenis dukungan sosial
(dalam Sarafino, 1990), yaitu: dukungan emosional (emotional support),
dukungan penghargaan (esteem support), dukungan instrumental

(tangiblor instrumental support), dukungan informasional (informational

support).
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C. Evaluasi terhadap Pengalaman Hidup
Ryff (1989) mengemukakan bahwa pengalaman hidup tertentu
dapat memengaruhi kondisi psychological well-being seorang individu.
Pengalaman-pengalaman tersebut mencakup berbagai bidang kehidupan

dalam berbagai periode kehidupan.
D. Faktor Religiusitas

Dalam penelitian Levin (1994) ditemukan beberapa hal yang
menunjukkan fungsi psikososial dari agama yang antara lain: doa dapat
berperan penting sebagai coping dalam menghadapi masalah pribadi,
partisipasi  aktif dalam kegiatan keagamaan dapat berdampak pada
persepsi rasa penguasaan lingkungan dan meningkatkan self-esteem,

keterlibatan religius merupakan prediktor evaluasi kepuasan hidup

PEKERJA SOSIAL

Pengertian Pekerjaan Sosial dan Pekerja Sosial

Friedlander (1961) mengatakan bahwa pekerjaan sosial adalah suatu
pelayanan profesional yang didasarkan pada ilmu dan keterampilan dalam relasi
kemanusiaan yang bertujuan untuk membantu, baik secara perorangan maupun di

dalam kelompok untuk mencapai kepuasan dan ketidaktergantungan secara

pribadi dan sosial. Pekerja sdekéjadttataamaggsiang melaksanakan pekerjaan

sosial sebagai profesi.

Misi utama profesi pekdIfi@rissmabestalirut NASW (dalam Fahrudin,

2012) adalah untuk meningkatkan kesejahteraan manusia (human well-being) dan

membantu memenuhi kebutuhanﬂé%}rjléhglasﬁélpar manusia, dengan perhatian

khusus pada kebutuhan-kebutuhan-erangrerang-yang rawan, tertindas, dan miskin.

\ 4
Kerangka Berpikir Psychological Well-being :
Penerimaan diri
Hubungan positif dengan orang lain
Otonomi
Penguasaan lingkungan
Tujuan hidup
Pertumbuhan pribadi
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Gambaran Psychological Well-Being pada Pekerja Sosial

Menurut The National Association of Social Work’s(NASW) pekerjaan
sosial dirumuskan sebagai berikut : Pekerjaan sosial adalah kegiatan profesional
membantu individu, kelompok, atau masyarakat untuk meningkatkan atau
memulihkan kemampuan mereka berfungsi sosial dan untuk menciptakan kondisi
sosial yang mendukung tujuan-tujuan ini.Salah satu fungsi disiplin kesejahteraan
sosial adalah mendidik dan melatih para pekerja sosial. Pekerja sosial adalah

orang yang melaksanakan pekerjaan sosial sebagai profesi.

Segala aktivitas yang dilakukan oleh individu yang berlangsung setiap hari
dimana dalam proses tersebut kemungkinan mengalami fluktuasi pikiran dan
perasaan yang dimulai dari kondisi mental negatif sampai pada kondisi mental
positif, misalnya dari trauma sampai penerimaan hidup dinamakan psychological
well-being (Ryff & Keyes, 1995 dalam Linley & Joseph, 2004). Seorang individu
dapat dikatakan sejahtera ketika individu dapat menerima kehidupannya yang
sekarang, memiliki hubungan yang positif dengan banyak orang, memiliki
kemampuan untuk menghadapi tekanan dan mengarahkan diri, mampu
menentukan tujuan dan arah dalam hidup serta merasakan arti dalam hidup pada
masa kini dan lampau, kemampuan untuk mengembangkan potensi dalam diri dan
berkembang terus secara berkelanjutan, dan yang terakhir kemampuan untuk
memiliki dan menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi fisik
dirinya.Selain itu, Sheldon dan Elliot (1999) menemukan bahwa mengejar dan
mencapai tujuan yang dapat memunculkan rasa kemandirian, kompetensi dan
menciptakan hubungan yang baik dengan orang lain juga berpotensi untuk

meningkatkan well-being (Steger, Kashdan & Oishi, 2007).

Misi utama profesi pekerjaan sosial menurut NASW adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan manusia (human well-being) dan membantu
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar manusia, dengan perhatian khusus pada
kebutuhan-kebutuhan orang-orang yang rawan, tertindas, dan miskin.Untuk itu
penulis memilih psychological well-being(yang memiliki enam dimensi, yaitu :

penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan
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lingkungan sekitar, tujuan hidup, dan Pertumbuhan pribadi) pada pekerja sosial

sebagai topik penelitiannya.
II. METODE PENELITIAN
Subjek Penelitian

Adapun karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah seorang pekerja
sosial yang terlibat dalam bidang pelayanan sosial bagi anak-anak jalanan kurang
lebih selama dua tahun, menjalankan peran tidak hanya sebagai pengajar di rumah
edukasi dan Kelurahan Aur, tetapi juga tinggal bersama anak-anak didik Dian
Bersinar Foundation layaknya orang tua, untuk mendampingi dan mengelola

kegiatan yang dilaksanakan di rumah edukasi.
Dalam penelitian ini, jumlah responden atau subjek yang direncanakan

adalah satu orang dengan profesi sebagai pekerja sosial yang bergerak dalam
pelayanan sosial bagi anak-anak jalanan. Dimana jumlah responden atau subjek
dimaksudkan untuk mengarahkan pemahaman secara mendalam dan tidak harus
representatif. Selain itu penelitian ini membutuhkan informan dengan maksud
agar peneliti dapat memeroleh informasi yang lebih mendalam mengenai subjek
yang akan diteliti. Adapun yang akan menjadi informan pada penelitian ini adalah
orang yang memiliki hubungan dekat dengan subjek dan mengenal subjek

penelitian dengan baik, yaitu rekan kerja dan anak didiknya.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah yayasan pelayanan sosial khususnya
pendidikan nonformal bagi anak jalanan yang berada di Jalan Selam VI, 61-

A,Medan, Sumatera Utara yang bernama Dian Bersinar Foundation.
Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan dan analisa data yang digunakan
adalah menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, dan mencatat

peristiwa yang sudah berlalu dalam “dokumen”, serta triangulasi data (teknik
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pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada).

Adapun alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara, lembar persetujuan wawancara, alat perekam (tape recorder), lembar

observasi dan catatan subjek, alat tulis, serta kamera.

Tahapan menganalisis data kualitatif menurut Poerwandari (2007) adalah:
1) mengorganisasikan data secara sistematis untuk memeroleh data yang baik, 2)
mendokumentasikan analisis yang berkaitan dengan penyelesaian penelitian., 3)
Coding dan analisis, yaitu menyusun transkrip verbatim atau catatan lapangan
sedemikian rupa sehingga ada kolom yang cukup besar sebelah kanan dan kiri
transkrip untuk tempat kode-kode atau catatan tertentu, 4) pengujian terhadap
dugaan, 5) strategi analisis, yang dapat melibatkan konsep-konsep yang muncul
dari jawaban atau kata-kata subjek maupun konsep yang dipilih atau yang
dikembangkan peneliti untuk menjelaskan fenomena yang dianalisis serta untuk

menjelaskan fenomena yang dianalisis.

ITI. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dari wawancara menunjukan bahwa subjek sudah nyaman dengan
profesinya sebagai pekerja sosial. Hal ini sejalan pada dimensi penerimaan diri
menjelaskan bahwa seseorang dengan psychological well-being cenderung
bersikap positif terhadap kehidupan yang dijalaninya, merasa nyaman dengan apa
yang telah terjadi dalam kehidupan masa lalu dan masa sekarang (Ryff dan Keyes,
1995).

Perasaan bahagia yang dimiliki oleh subjek dapat menumbuhkan tujuan
dalam hidup, hal ini dapat meningkatkan psychological well-being karena tujuan
hidup merupakan salah satu aspek yang disebutkan Ryff (Ryff & Singer, dalam
Susanti, 2012). Hal ini nampak dari harapan akan masa depan, dimana subjek

memiliki harapan dapat hidup berbahagia dan tujuan hidup yaitu untuk melayani
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Tuhan dengan berbagi pada sesama. Tujuan yang dimiliki oleh subjek berasal dari
potensinya yaitu bisa mendidik, menanamkan karakter dan memaparkan tentang

nilai-nilai kebaikan untuk anak-anak Dian Bersinar Foundation.

Walaupun kurang dalam dimensi hubungan positif dengan orang lain dan
penguasaan lingkungan, subjek yang bekerja sebagai pekerja sosial —secara
khusus menangani bidang pendidikan anak-anak pinggiran rel kereta api-
memiliki kondisi psychological well-being dalam dirinya. Hal ini disebabkan oleh
adanya dukungan sosial, yang berasal dari keluarga, yaitu adik kandung dan orang
tuanya. Selain itu dukungan juga hadir dari orang lain, yaitu orang yang diajak
dalam menghabiskan waktu luang dan saat menghadapi masalah, yaitu pasangan
dan teman. Hal ini sesuai dengan Ryff dan Keyes (1995) yang menyebutkan
dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kesejahteraan

psikologis.

Dukungan sosial yang dimiliki dapat berpengaruh pada penerimaan diri
subjek; terkait dengan profesinya sebagai pekerja sosial. Adanya orang lain yang
diajak berbagi saat ada masalah, menunjukkan adanya hubungan positif subjek
dengan orang lain. Tidak hanya dengan keluarga, subjek juga memiliki hubungan
baik dengan teman. Walaupun subjek menyadari kekurangan dalam dirinya, yaitu
sulit beradaptasi dengan orang lain, namun subjek tetap mau menjalin dan
bersedia memperbaiki sifat cueknya agar lebih mudah mengakrabkan diri dengan
orang lain. Hal ini sesuai dengan dimensi psychological well-being yang
dikemukakan oleh Ryff (Ryff & Singer, dalam Susanti, 2012), yaitu hubungan

positif dengan orang lain.

Individu yang baik dalam dimensi otonomi mampu untuk menghadapi
tekanan sosial, mengatur tingkah laku dan mengevaluasi diri dengan standar
pribadi, serta mampu mengarahkan diri dan mandiri (Ryff & Singer, 2008). Pada
dimensi ini, subjek adalah orang yang mampu menentukan pilihan sendiri tanpa
bergantung pada pendapat orang lain. Subjek mampu menjalani aktivitas, serta

membuat perencanaan waktu yang baik dalam menjalani perannya sebagai
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pendidik, pengajar sekaligus orang tua bagi anak-anak Dian Bersinar Foundation.
Hanya saja, perasaan khawatir subjek akan penilaian sanak saudara yang
cenderung berkomentar negatif atas profesi yang dia jalani membuat subjek

kurang mampu memenuhi dengan baik pada dimensi ini.

Selain menjadi seorang pekerja sosial, ditemukan bahwa subjek aktif
dalam kegiatan keagamaan, tetap aktif dalam kegiatan organisasi Kristen
Protestan, seperti Kelompok Tumbuh Bersama (KTB) yang merupakan kelompok
kerohanian (Pendalaman Alkitab). Hal tersebut berdampak pada persepsi rasa
penguasaan lingkungan dan meningkatkan self-esteem serta keterlibatan religius

merupakan prediktor evaluasi kepuasan hidup.

Berdasarkan analisa yang dilakukan peneliti, subjek sudah berada dalam
kondisi psychological well-being dimana subjek berhasil memenuhi dimensi
penerimaan diri, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi dengan baik, namun
masih kurang optimal pada dimensi hubungan positif dengan orang lain, otonomi
dan penguasaan lingkungan. Tercapainya kondisi psychological well-being pada
subjek juga turut dipengaruhi oleh adanya perasaan bahagia, dukungan sosial dan

spiritulitas yang baik dalam diri subjek.

Kondisi psychological well-being juga tidak memandang usia seseorang.
Pada penelitian ini, subjek sudah mencapai psychological well-being pada usia 27
tahun. Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitan yang dilakukan oleh
Sumule (2008) dengan judul ‘Psychological Well-being Pada Guru yang Bekerja
di Yayasan PESAT Nabire’, dimana subjek penelitiannya juga berusia 23-40 tahun
dan dinyatakan sudah berada dalam kondisi psychological well-being.
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Berikut Ringkasan Hasil Penelitian.

Aspek-aspek Psychological
Well Being

Respon Partisipan

Penerimaan Diri

““Dibanding dengan non-pekerja sosial? Saya merasa baik.”

“Eee..puas pasti puas. Karena kayak yang kubilang itu, visiku
adalah pendidikan. Mengabdi. Mengabdi buat anak-anak
yang....inilah, membutuhkan pendidikan. Saya puas karena bisa
mengajar, mendidik mereka. Dan satu hal yang membuat saya
bangga adalah saya disini belajar. Karena ke depannya saya akan
menjadi seorang ibu bagi anak-anak saya. Jadiii, yaa disinilah
saya belajar.”

Hubungan Positif dengan

“Mmm.. Aku kurang bisa adaptasi orangnya. Karena, aku hanya
sekedar membicarakan tentang pekerjaanlah. Kalau membahas

Orang Lain tentang pekerjaan, aku pasti bisa bekerja sama. Untuk masalah
pribadi, misalnya masalah keuangan atau yang lain sih aku lebih
tertutup. Yaa, termasuk dengan Ms. Z, rekan full timer.”

Otonomi “Eee.. Kalau sendiri kurasa tidak sangguplah ya. Belum lagi

mengajar, meng-handle anak dan mengerjakan kegiatan rumah,
saya pasti butuh rekanlah ya. Misalnya aku mengajar di TK A,
untuk mempersiapkan bahan ajar. Karena itu tanggung jawabku.
Tapi untuk segala kegiatan dan keperluan di rumah ini. Kadang di
satu sisi aku merasa lemah dalam mengerjakan sesuatu, misalnya
aku kesulitan dalam menghadapi perilaku anak.”

Penguasaan Lingkungan

“ aku itu orangnya suka bepergian. Karena sewaktu mahasiswa
dulu aku aktif di organisasi pelayanan. Jadi sering mengunjungi
orang sakit dan mengikuti kegiatan yang lain. Jadi kaki ini kan
sering kemana-mana. Dan menurutku sih, aku orangnya ini,
mmm...suka membantu orang lain, misalnya kawanku. Setelah
disini, yaa ga bisa seperti dulu sesuka hati kita. Semuanya jadi
lebih terstruktur dan lebih disiplin. Kita pun kan harus
bertanggung jawab sama anak-anak ......”

Tujuan Hidup

“Yang menjadi tujuan hidupku adalah melayani Tuhan dengan
berbagi pada sesama. Ga muluk-muluk. Kan ga taunya kita
matinya kapan. Apa yaa, berbahagia, bersuka cita, ga ada
penderitaan”.

“Nah, iyaa... Mottoku adalah lakukanlah segala sesuatu dengan
kerendahan hati dan janganlah mengingat balasan manusia akan
pekerjaan yang telah kau lakukan.”

Perkembangan Personal

“Iya. Eee. Belajar dari kegagalan. Jadi guru yang terbaik, gitu kan.
Karena apa, yaa. Kalo kita ga gagal, kita ga bisa belajar.
Pengalaman adalah guru yang terbaik. Nah, dari situ aku belajar.
Yang pertama adalah, jangan gampang putus asa. Kejarlah terus
apapun yang terjadi di depan mata. Jadi, itu adalah pelajaran
sangat berharga yang ga ditemukan di bidang studi mana pun.
Karena itu kan pengalaman. Nah, disitu saya belajar eee...ketika
misalnya sekarang, ketika menghadapi masalah, eee...bukan
santai kali yaaahh. Tapi lebih lumayan santailah dibanding yang
dulu.” (W1/5/050)
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| “Bekerja keras dan belajar.”

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa subjek yang merupakan pekerja
sosial di Dian Bersinar Foundation Medan berada dalam kondisi psychological
well-being dimana subjek sudah berhasil memenuhi dimensi penerimaan diri,
tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi dengan baik dan didukung oleh beberapa
faktor yang memengaruhi kondisinya yaitu perasaan bahagia atas kondisi
hidupnya, dukungan sosial, serta kondisi religiusitas.Faktor kebahagiaan memiliki
pengaruh yang cukup banyak terhadap kondisipsychological well-being .Faktor
lain yang memegang peranan penting adalah faktor dukungan sosial dan
religiusitas. Dukungan sosial yang diperoleh memengaruhi subjek untuk
mengembangkan dirinya, dan kehidupan religiusitas yang baik mengakibatkan

kondisi psychological well-being yang juga baik.
V.2. Saran

1. Saran untuk Subjek Penelitian/Pekerja Sosial
Agar lebih mengoptimalkan lagi setiap dimensi psychological

well-being, secara khusus pada dimensi hubungan positif dengan orang
lain dan penguasaan akan lingkungan dengan cara meningkatkan kuantitas

dan kualitas relasi sosial juga organisasi yang relevan dengan profesinya.
2. Saran untuk Instansi dan Masyarakat
Demi meningkatkan kondisi psychological well-being pekerja

sosial, perlu diberikan training ataupun kegiatan yang sifatnya rekreasi

untuk me-refresh kemampuan pengajar maupun anak-anak didiknya.
3. Saran untuk Peneliti selanjutnya
Selanjutnya peneliti lainnya diharapkan dapat memperkaya

informasi yang berkaitan dengan psychological well-being dan
mempertimbangkan aspek tipe kepribadian terhadap penelitian

psychological well-being.
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